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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung manis (Zea maysL.Saccharata) merupakan salah satu tanaman

hortikultura yang dikonsumsi dan sangat disukai masyarakat di

Indonoesia.Tanaman jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan

dengan jagung biasa dan umur produksinya yang lebih singkat. Jagung manis

mengandung banyak gizi, seperti karbohidrat, protein, lemak, beberapa vitamin,

dan mineral serta kadar gulanya relatif tinggi.

Bagi para petani tanaman jagung manis merupakan peluang usaha di pasar, karena

nilai jualnya yang tinggi. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan permintaan

terhadap jagung manis yang semakin meningkat, mendorong para petani untuk

mengembangkan serta meningkatkan Produksi jagung manis dari segi kualitas

maupun kuantitas. Masalah yang sering dihadapi oleh petani yaitu sistem

budidaya yang belum optimal seperti pemberian pupuk yang sesuai dan

pemanfaatan bahan organik disekitar yang dapat dijadikan pupuk organik.

Pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman  tergantung pada kebutuhan pupuk

serta keadaan lingkungan tempat tumbuh tanaman jagung manis. Faktor-faktor

tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara bagi

tanaman. Bahan tersebut berupa mineral atau organik, dihasilkan oleh kegiatan

alam atau diolah oleh manusia di pabrik. Pupuk organik adalah pupuk yang

tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan,

dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik
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mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Pupuk anorganik

adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan

kimia anorganik berkadar hara tinggi. Pupuk anorganik atau pupuk buatan dapat

dibedakan menjadi pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal adalah

pupuk yang hanya mengandung satu unsur hara misalnya pupuk N, pupuk P,

pupuk K dan sebagainya. Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih

dari satu unsur hara misalnya N + P, P + K, N + K, N + P + K dan sebagainya.

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi

dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang

dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan

produksi tanaman. Pemberian pupuk merupakan salah satu hal yang penting

dilakukan dalam berbudidaya tanaman, karena tanaman membutuhkan unsur hara

yang cukup untuk melakukan pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.

Pupuk organik  yang berasal dari ekstrak daun lamtoro, bonggol pisang, dan sabut

kelapa memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Ekstrak

daun lamtoro memiliki kandungan unsur N, ekstrak bonggol  pisang memiliki

kandungan unsur P yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan

produksi tanaman,  sabut kelapa mengandung K. Kandungan unsur yang terdapat

dalam ekstrak daun lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa diharapkan mampu

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, sehingga dapat

mengurangi penggunaan pupuk kimia. Oleh karena itu maka perlu dilakukan

penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk cair ekstrak tanaman lamtoro,

bonggol pisang, sabut kelapa, terhadap pertumbuhan, produksi jagung manis (Zea

mays L. Saccharata).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu :

1. Mengetahui apakah pemupukan kombinasi ekstrak tanaman daun lamtoro,

bonggol pisang dan sabut kelapa, berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung manis.
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2. Mengetahui pengaruh pemupukan ekstrak tanaman daun lamtoro, bonggol

pisang dan sabut kelapa, pada jagung manis dengan kombinasi yang terbaik

pada masing-masing pupuk organik cair.

1.3 Kerangka Pemikiran

Jagung manis (Zea maysL.Saccharata) merupakan salah satu tanaman

hortikultura yang memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung

biasa dan umur produksinya yang lebih singkat.  Jagung manis mengandung

karbohidrat, protein, lemak, beberapa vitamin, dan mineral serta kadar gulanya

relatif tinggi. Bagi para petani, tanaman jagung manis merupakan peluang usaha

di pasar, karena nilai jualnya yang tinggi.

Usaha yang dapat dilakukan agar diperoleh hasil yang tinggi dengan kualitas yang

baik yaitu dengan mengusahakan unsur hara yang cukup bagi tanaman selama

pertumbuhananya, yaitu memberikan pemupukan bahan organik,salah satunya

ekstrak tanaman daun lamtoro mengandung unsur N yang dibutuhkan tanaman

untuk tumbuh berkembang dengan baik. Bonggol pisang memiliki kandungan

unsur P yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan tanaman  jagung

manis. Bonggol pisang mengandung unsur yang salah satunya adalah unsur P.

Unsur P berfungsi membentuk energi, merangsang pertumbuhan dan

perkembangan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. Fosfor juga

berperan membantu asimilasi dan pernapasan, mempercepat pembungaan dan

pembuahan, serta mempercepat pemasakan biji dan buah. Sabut kelapa

mengandung unsur K yang berfungsi sebagai aktifator enzim dan berperan dalam

proses fotosintesis.

Pada umumnya petani masih melakukan sistem budidaya pada lahan yang kurang

subur dan pemupukan tidak seimbang dikarenakan harga pupuk yang mahal dan

ketersedian pupuk yang dibuat belum mencukupi. Waktu pengaplikasian oleh

petani yang kurang tepat juga berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi

tanaman jagung manis, sehingga pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung

manis kurang optimal. Salah satu usaha untuk mencukupi kebutuhan unsur hara

tanaman jagung manis adalah dengan memberikan pupuk organik yang berasal
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dari ekstrak tanaman lamtoro, bonggol pisang, dan sabut kelapa yang masih

kurang dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk organik.

Jagung manis

pemupukan

Ketersediaan pupuk belum
mencukupi dan harganya mahal

Pemanfaatan pupuk dari ekstrak
tanaman lamtoro, bonggol pisang,

dan sabut kelapa

Lahan kurang subur dan pupuk tidak
seimbang pertumbuhan tidak optimal

Kombinasi dan waktu
pengaplikasian pupuk yang

tepat

Potensi jagung manis dan
masalahnya

Rendahnya produksi jagung
manis

Pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis meningkat
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Gambar 1 Alur kerangka pemikiran penggunaan ekstrak tanaman lamtoro,

bonggol pisang, sabut kelapa dalam meningkatkan pertumbuhan dan

prosuksi tanaman jagung manis.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk organik cair campuran ekstrak tanaman daun lamtoro,

bonggol pisang, dan sabut kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung manis.

2. Pemberian pupuk organik cair campuran ekstrak tanaman daun lamtoro,

bonggol pisang, dan sabut kelapa dengan kombinasi yang terbaik dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Jagung Manis

Jagung manis termasuk dalam keluarga rumput–rumputan, tanaman jagung manis

dalam sistematika (Taksonomi) tumbuhan dan diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan).

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji).

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup).

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu).

Ordo : Graminae (rumput-rumputan).

Famili : Graminaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays Saccharata (Rukmana, 1997).

Jagung manis disebut juga tanaman berumah satu (monoeciuos) karena bunga

jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul

dari axillary apices tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh

apikal diujung tanaman. kedua bunga memiliki primordia bunga biseksual.

Selama perkembangan, primordia stamen pada axillary bunga tidak berkembang

dan menjadi bunga betina. Demikian pula primordia ginaecium pada apikal

bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga jantan (Syukur dan Rifianto, 2014).

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal, dan akar

udara. Akar utama muncul dan berkembang kedalam tanah saat benih ditanam.

Pertumbuhan akar melambat ketika batang mulai muncul keluar tanah dan

kemudian berhenti ketika tanaman jagung telah memiliki 3 daun. Pertumbuhan

akar kemudian dilanjutkan dengan pertumbuhan akar adventif yang berkembang

pada ruas pertama tanaman jagung. Akar adventif yang tidak tumbuh dari radikula
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tersebut kemudian melebar dan menebal. Akar adventif kemudian berperan

penting sebagai penegak tanaman dan penyerap unsur hara. Akar adventif juga

ditemukan tumbuh pada bagian ruas ke 2 dan ke 3 batang, namun fungsi

utamanya belum diketahui secara pasti (Belfield dan Brown, 2008).

Tanaman jagung manis mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk

silindris, dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat

tunas yang berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi

tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu

kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith).

Teknik Produksi dan Pengembangan lingkaran konsentris dengan kepadatan

bundles yang tinggi, dan lingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan

bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler

yang tinggi dibawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah. Genotipe

jagung yang mempunyai batang kuat memiliki lebih banyak lapisan jaringan

sklerenkim berdinding tebal di bawah epidermis batang dan sekeliling bundles

vaskuler (Syukur dan Rifianto, 2014).

Tanaman jagung termasuk jenis tanaman semusim. Akar tanaman jagung dapat

tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah yang sesuai untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada kondisi tanah yang subur dan

gembur, jumlah akar tanaman jagung sangat banyak. Sementara pada tanah yang

kurang baik akar yang tumbuh jumlahnya terbatas. Batang tanaman jagung bulat

silindris, tidak berlubang, dan beruas – ruas (berbuku – buku) sebanyak 8 – 20

ruas. Jumlah ruas tersebut bergantung pada varietas yang ditanam dan umur

tanaman. Tanaman jagung tingginya sangat bervariasi, tergantung pada jenis

varietas yang ditanam dan kesuburan tanah. Struktur daun tanaman jangung terdiri

atas tangkai daun, lidah daun, dan telinga daun. Jumlah daun setiap tanaman

jagung bervariasi antara 8 – 48 helai, namun pada umumnya berkisar antara 18 -

12 helai tergantung pada varietas dan umur tanaman daun jagung berbentuk pita

atau garis dengan letak tulang daun di tengah- tengah daun sejajar dengan daun,

berbulu halus, serta warnanya bervariasi (Rukmana, 1997).
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Daun tanaman jagung keluar dari buku – buku batang. Daun terdiri dari tiga

bagian yaitu kelopak daun, 6 lidah daun dan helai daun. Kelopak daun umumnya

membungkus batang. Pada saat jagung berkecambah, akar yang berada dekat

ujung biji yang menempel pada janggel, kemudian memanjang dengan diikuti

oleh akar-akar samping. Akar adventatif merupakan bentukan akar lain yang

tumbuh dari pangkal batang di atas permukaan tanah kemudian menembus dan

masuk kedalam tanah ( Pradipta, R. dkk, 2014).

Karakteristik Umum Jagung Manis Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.)

termasuk famili graminae sub famili panacoidae. Jagung manis termasuk tanaman

monokotiledonus. Berdasarkan tipe pembungaannya jagung manis termasuk

tanaman monoecius yang memiliki bunga yang terpisah pada satu tanaman.

Berdasarkan tipe penyerbukannya, jagung manis termasuk tanaman yang

menyerbuk silang. Jagung manis sulit dibedakan dengan jagung biasa.

Perbedaannya terletak pada warna bunga jantan dan bunga betina. Bunga jantan

pada jagung manis berwarna putih, sedangkan jagung biasa berwarna kemerahan.

Jagung manis siap dipanen ketika tanaman berumur antara 60-70 hari (Haris, S.A

dan V. Krestiani, 2005).

2.2 Teknik Budidaya Jagung Manis

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menghasilkan produksi jagung manis.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat ditempuh

dengan pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Pupuk terbagi menjadi dua

macam yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (Kusumiyati, 2016).

Berimbangnya antara pertumbuhan vegetatif dan generatif pada awal fase

generatif dapat memperbaiki organ reproduktif secara keseluruhan.

Menurut Mahdiannoor, N., dkk, 2016 Syarat Tumbuh Jagung Manis Syarat

tumbuh bagi tanaman jagung manis yakni cahaya matahari cukup atau tidak

ternaungi, suhu optimum 24 – 30˚C, curah hujan merata sepanjang umur tanaman

antara 100 – 200 mm perbulan, ketinggian tempat optimal hingga 300 mdpl.

Pertumbuhan jagung manis optimal pada tanah lempung berdebu dan derajat

kemasaman 5,0 – 7,0 serta bebas dari genangan air. Jagung merupakan tanaman
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C4 yang memiliki daya adaptasi pada faktor-faktor pembatas pertumbuhan seperti

intensitas radiasi surya tinggi, suhu siang dan malam yang tinggi, curah hujan

rendah serta kesuburan tanah yang rendah.

Di Indonesia budidaya jagung manis dilakukan di daerah dataran rendah sampai

dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 1.500 meter di atas permukaan laut.

Kadar gula pada jagung manis akan mulai meningkat ketika memasuki hari ke 5

sampai hari ke 15. Suhu lingkungan yang baik untuk menanam jagung ini berkisar

di antara 21 sampai 27 derajat celsius. Sedangkan kadar ke asaman tanah yang

baik untuk budidaya tanaman ini sekitar 5-8 pH. Selain itu tanaman jagung manis

memerlukan zat nitrogen dalam jumlah yang besar. Agar tanaman bisa tumbuh

dengan subur, pemberian pupuk sebaiknya perhatikan keseimbangan antara

nitrogen, kalium dan pospat . (Mahdiannoor, N., dkk, 2016).

Penaman jagung manis bedengan bisa dibuat dengan ukuran lebar sekitar 1 meter

dengan tinggi 20-30 cm, jarak antar bedengan 30 cm dan dalam satu bedengan

terdapat 2 larikan untuk ditanami jagung.Untuk pemupukan awal bisa

menggunakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam dan kotoran sapi

atau kambing. Cara menanam jagung yang paling efekfif adalah dengan cara di

tugal. Buatlah lubang pada larikan dengan kedalaman 2-3 cm, kemudian masukan

2 butir bibit jagung. Setelah itu tutup lubang dengan menggunakan kompos dan

siram dengan air agar kelembaban tanah terjaga. Jarak tanam jagung manis yang

baik sekitar 60-75 cm, jarak tersebut adalah jarak ideal untuk mengatur jumlah

populasi jagung di lahan. Jagung manis akan berkembang dengan baik bila dalam

satu hektar lahan hanya ditumbuhi sekeitar 34.000-37.000 tanaman jagung.

Berbudidaya jagung manis juga memerlukan perawatan yang cukup intens. Bila

jagung ditanam pada musim kemarau diperlukan penyiraman yang rutin untuk

menjaga kelembaban tanah. Selain itu pemupukan susulan juga diperlukan untuk

menjaga kandungan unsur hara di dalam tanah. Pemupukan susulan dilakukan

setelah tanaman berusia 2 bulan setelah benih ditanam dilahan. Selain melakukan

perawatan seperti yang disebutkan di atas, perawatan selanjutnya dalam

berbudidaya jagung manis adalah dengan mengendalikan hama dan penyakit
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yang menyerang tanaman jagung manis. Hal-hal tersebut perlu diperhatikan untuk

mendapatkan hasil budidaya jagung manis yang optimal.

Jagung manis biasanya sudah mulai mengeluarkan bunga ketika berusia 50 hari

semenjak bibit ditanam. Ketika jagung sudah mulai mengeluarkan tongkol,

biasanya akan ada 2 tongkal jagung sehingga perlu untuk menghilangkan tongkol

yang bagian bawah agar jagung bisa tumbuh dengan maksimal. Panen utama

jagung manis bisa dilakukan ketika jagung berumur 65-75 hari.

2.3 Pemupukan

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik (buatan),

pupuk bila ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur

hara. Pemupukan adalah cara-cara atau metode pemberian pupuk atau bahan-

bahan lain seperti bahan kapur, bahan organik, pasir ataupun tanah liat ke dalam

tanah. Jadi pupuk adalah bahannya sedangkan pemupukan adalah cara

pemberiannya. Pupuk banyak macam dan jenis-jenisnya serta berbeda pula sifat-

sifatnya dan berbeda pula reaksi dan peranannya di dalam tanah dan juga tanaman

(Musnawar, 2008).

Penggunaan pupuk anorganik dapat menyebabkan kandungan unsur-unsur hara

dalam tanah meningkat dan hal tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman

dengan cepat serta meningkatkan hasil produksi pertanian. Produktivitas lahan

pertanian yang meningkat tersebut hanya akan berlangsung dalam waktu yang

tidak lama, karena penggunaan pupuk anorganik terus-menerus akan dapat

menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan unsur hara dalam

tanah menurun, dan pencemaran lingkungan. Salah satu pengaruh penggunaan

pupuk anorganik pada usaha pertanian adalah akumulasi residu unsur–unsur kimia

seperti N, P, dan K dalam tanah akibat dari pemakaian pupuk anorganik yang

berlebihan dan terus-menerus. Sekitar 50% nitrogen,40% - 75% potassium, dan

5% - 25% fosfat mengendap di lahan pertanian, pada tubuh perairan, dan air tanah

(Salikin, 2003).
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2.4 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti kotoran

hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang

kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan. Pupuk organik

terdiri atas pupuk organik padat dan pupuk organik cair. (Hadisuwito, 2007).

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam

dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Dapat

dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting

dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah. Bahkan penggunaan pupuk organik

tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan

manusia pupuk organik (Musnawar, 2008).

Pupuk organik adalah salah satu bahan yang dapat memperbaiki tingkat

kesuburan tanah. Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting

dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman dan sehat, dalam arti

produk pertanian yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang

berbahaya bagi kesehatan manusia dan juga lingkungan sehingga aman

dikonsumsi (Ihsan Shofwaturahman, 2013).

Pupuk organik ramah terhadap lingkungan, mengandung bahan penting yang

dibutuhkan untuk kesuburan tanah baik fisik, kimia dan biologi. Pupuk organik

pun dapat berfungsi sebagai pemantap agregat tanah disamping sebagai sumber

hara penting bagi tanah dan tanaman. Penggunaan pupuk organik dalam jangka

panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi

lahan sehingga penggunaannya dapat membantu upaya konservasi tanah yang

lebih baik (Kusumiyati, 2016).

Bahan organik tidak dapat langsung digunakan atau dimanfaatkan oleh tanaman

karena perbandingan C/N dalam bahan tersebut relativ tinggi atau tidak sama

dengan C/N tanah. Nilai C/N merupakan hasil perbandingan antara karbon dan

nitrogen. Nilai C/N tanah sekitar 10-12. Apabila bahan organik mempunyai

kandungan C/N mendekati atau sama dengan C/N tanah maka bahan tersebut



12

dapat digunakan atau dapat diserap tanaman. Umumnya bahan organik yang segar

mempunyai C/N yang tinggi, seperti jerami padi 50-70; daun-daunan > 50, cabang

tanaman 15-60, kayu yang telah tua dapat mencapai 400. Semakin rendah nilai

C/N bahan, waktu yang diperlukan untuk pembuatan pupuk organik semakin

cepat. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakan N

untuk sintesis protein (Ahmad Rizali, 2016).

2.5 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah zat penyubur tanaman yang berasal dari bahan-bahan

organik dan berwujud cair. Pupuk cair merupakan salah satu jenis proses

fermentasi. Secara garis besar produk fermentasi dibedakan atas produk pangan,

kesehatan, energi dan lingkungan. Contoh produk makanan adalah keju, tape,

kecap, tempe, oncom dan sebagainya. Produk-produk kesehatan yang paling

dominan contohnya adalah produksi antibiotika, vitamin dan alkohol. Dalam

bidang energi misalnya produksi bioetanol, metanol, metana dan sebagainya.

Sedangkan contoh dalam bidang lingkungan yaitu kompos, biopestisida, dan

sebagainya (Hadinata, I. 2008).

Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus yaitu bahan organik basah atau bahan

organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa buah-buah dan sisa

sayuran (wortel, labu, sawi,selada, kulit jeruk, pisang, durian, kol). Semakin besar

kandungan selulosa dari bahan organik (C/N ratio) maka proses penguraian oleh

bakteri akan semakin lama. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini kaya nutrisi

yang dibutuhkan tanaman (Hadinata, I. 2008).

Pupuk organik cair yaitu pupuk organik yang tersedia dalam bentuk cair, di

dalamnya terkandung unsur hara berbentuk larutan sehingga sangat mudah

diserap tanaman. Pupuk organik cair dapat digunakan dengan cara disiramkan ke

tanah ataupun disemprotkan pada daun atau batang tanaman. Sumber bahan baku

pupuk organik cair tersedia bentuk limbah, baik limbah rumah tangga, rumah

makan, pasar pertanian, peternakan, maupun limbah organik jenis lain  yang

berguna bagi tanaman (Nasaruddin dan Rosmawati, 2011).
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2.5.1 Pupuk Organik Cair Ekstrak Lamtoro

Lamtoro merupakan salah satu jenis polong-polongan serbaguna yang banyak

ditanam dalam pola tanam campuran, memiliki ketinggian hingga 20 meter.

Lamtoro selain dikonsumsi untuk bahan makanan dan obat-obatan tumbuhan ini

juga dapat dipakai untuk pupuk hijau dengan cara membenamkan daun

pangkasnya sebagai pupuk dalam tanah. Ekstrak tanaman lamtoro berguna

sebagai pupuk tambahan pada suatu budidaya tanaman. Ekstrak tanaman lamtoro

tergolong pupuk organik sehingga baik bagi tanaman maupun lingkungan.

Menurut Thomas (1992), tanaman Lamtoro khususnya pada daun-daunnya dapat

digunakan sebagai sumber bahan organik pada pertanian organic. Kelebihan yang

terdapat pada daun lamtoro yaitu pada dun tanaman lamtoro terkandung protein

25,9%; karbohidrat 40%; tannin 4%, mimosin 7,19%; kalsium 2,36%;

posfor0,23%; b-karotin 536,0 mg/kg. Lamtoro memiliki banyak kegunaan

terutama pada bagian daunnya. Daun lamtoro dapat dijadikan sebagai pupuk cair

organik yang mengandung 3,84% N, 0,20% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% mg

(Palimbungan, Labatar, dan Hamzah, 2006).

Gambar 2. Tanaman daun lamtoro

2.5.2 Pupuk Organik Cair Ekstrak Bonggol Pisang

Bonggol pisang memang tergolong banyak dan sangat mudah ditemui disekitar

kita, karena hampir disetiap pekarangan rumah ada pohon pisang , apalagi pisang
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hanya dapat berbuah sekali dan setelah dipanen pohon akan mati dengan

sendirinya,  lebih baiknya bonggol pisang dimanfaatkan sebagai pupuk organik

cair daripada membiarkannya menjadi sampah dan terurai lama untuk menjadi

kompos. Banyak manfaat bonggol pisang bagi tanaman., diantaranya yaitu dapat

digunakan sebagai bahan alternatif dalam pembuatan pupuk organik cair. Bonggol

pisang memiliki kandungan unsur P yang bermanfaat menambah nutrisi untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman.Unsur P berfungsi membentuk energi,

merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar, khususnya akar benih dan

tanaman muda. Fosfor juga berperan membantu mempercepat pembungaan dan

pembuahan, serta mempercepat pemasakan biji dan buah. Bonggol pisang harus

difermentasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan ekstrak batang pisang yang

nantinya dapat digunakan sebagai pupuk organik cair bagi suatu tanaman.

Bonggol pisang juga mengandung zat pengatur tumbuh giberellin dan sitokinin

(Untung, 2012).

Gambar 3. Bonggol pisang

Bonggol Pisang terdapat zat pengatur tumbuh giberelin dan sitokinin dan terdapat

7 mikroorganisme yang berguna bagi tanaman yaitu Azospirillium, Bacillus,

Aeromonas, Aspergillus, Mikroba Pelarut phospat dan mikroba selulotik yang

dapat dimanfaatkan dengan cara difermentasi menjadi pupuk organik cair

sehingga tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik (Maspary, 2012).

2.5.3 Pupuk Organik Cair Ekstrak Sabut Kelapa

Tanaman membutuhkan berbagai macam unsur hara untuk menunjang

perkembangan atau pertumbuhannya. Salah satu unsur hara yang dibutuhkan
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tanaman adalah Kalium (K). Unsur Kalium (K) ini bisa didapatkan dengan mudah

pada produk kimia yang banyak beredar di pasaran. Pupuk yang mengandung

unsur Kalium (K) misalnya KCl, pupuk KNO3, pupuk MPK, dst. Sedangkan

untuk memperoleh unsur hara Kalium (K) organik atau alami bisa memanfaatkan

sabut kelapa.

Sabut kelapa sering diabaikan begitu saja. Padahal sabut kelapa bisa

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk kalium organik Sabut kelapa

merupakan bahan pupuk organik cair yang ramah lingkungan dan penggunaannya

lebih baik daripada pupuk kimia. Pupuk organik tidak mengandung bahan kimia

yang dapat merusak lingkungan. Selain itu pupuk organik sabut kelapa bisa

didapatkan dengan biaya murah, karena bisa dibuat sendiri dengan memanfaatkan

limbah yang ada di sekitar.

Sabut kelapa mengandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan

tanaman yaitu berupa kalium (K). Kandungan unsur-unsur lain seperti kalsium

(Ca), magnesium (Mg), natrium (Na) dan fospor (P). Kalium ini merupakan salah

satu unsur yang diperlukan bagi tanaman, karena salah satu sifat positif dari

kalium yaitu mendorong produksi hidrat arang.. Sabut kelapa dimana di dalamnya

terkandung unsur kalium, apabila direndam maka kalium dalam sabut tersebut

dapat larut dalam air, sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung

unsur kalium. Air hasil rendaman yang mengandung unsur Kalium tersebut sangat

baik jika diberikan sebagai pupuk untuk tanaman seperti buah dan sayuran guna

mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. ( Wijaya, R., dkk, 2017).

Gambar 4. Sabut kelapa



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan lapangan terpadu Universitas Lampung

Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung. Sedangkan

penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung manis jawara,

pupuk anorganik yang meliputi Urea 300kg/ha, SP-36 150kg/ha dan KCl

100kg/ha, Ekstrak tanaman lamtoro, bonggol pisang, sabut kelapa, gula merah, air

cucian beras, EM4, pestisida.

Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kamera,

cangkul, timbangan digital, patok, ember, plastik, gunting, meteran, selang air,

koret, golok, gembor, arit, gayung, gelas ukur, tali raffia, amplop coklat,

refractometer, sarung tangan, sepatu boat, topi, timbangan ukuran 15kilo gram.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan.

Perlakuan yang dilakukan yaitu:

P0 = tanpa perlakuan / kontrol

P1 = Pupuk anorganik Urea = 300kg/ha SP-36 = 150kg/ha dan KCl = 100kg/ha

P2 = Ekstrak tanaman lamtoro, bonggol pisang, sabut kelapa dosis 90ml/petak

(100 liter/hektar) diaplikasikan  3MST, 4MST, 5MST, 6MST, 7MST

dikocorkan ketanah.
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P3 = Ekstrak tanaman lamtoro, bonggol pisangdosis 90 ml/petak (100liter/hektar)

diaplikasikan 3MST, 4MST, 5MST, 6MST, 7MST dikocorkan ketanah.

P4 =Ekstrak tanaman lamtoro, sabut kelapa dosis 90 ml/petak

(100 liter/hektar) diaplikasikan  3MST, 4MST, 5MST, 6MST, 7MST

dikocorkan ketanah.

P5 = Ekstrak bonggol pisang, sabut kelapa dosis 90 ml/petak

(100 liter/hektar) diaplikasikan 3MST, 4MST, 5MST, 6MST, 7MST

dikocorkan ketanah.

U
Kelompok 1

P1 P5

P3 P2

P0 P4

Kelompok 2

P2 P0

P4 P5

P1 P3



18

Kelompok 3

P1 P2

P5 P3

P0 P4

Satuan petak percobaan berukuran 3 x 3 m2. Homogenitas ragam antar perlakuan

diuji dengan uji Barlet dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey kemudian diuji

lanjut menggunakan uji BNT.

3.4  Pelaksanaan

3.4.1 Penyiapan Lahan

Penelitian dimulai dengan penyiapan lahan, kemudian membersihkan lahan dari

gulma-gulma. Lahan yang sudah bersih lalu dicangkul sedalam 15-20 cm supaya

gembur. Setelah tanah diolah secara merata, kemudian pengukuran petak

percobaan. Ukuran petak percobaan yaitu 3 m x 3 m dengan jarak antar petak 50

cm dan dilakukan pengulangan sebanyak 18 petak. Pengolahan lahan pertama

dilakukan pada tanggal 05 Januari 2021 dan pengolahan lahan kedua dilakukan

pada tanggal 10 januari 2021.

3.4.2 Pembuatan Pupuk Organik Cair Ekstrak Tanaman Lamtoro, Bonggol
Pisang dan Sabut Kelapa

Pembuatan pupuk organik dari daun lamtoro, batang pisang, dan sabut kelapa

dipotong kecil-kecil lalu dimasukan ke dalam wadah (jerigen/tong), kemudian

gula merah yang telah diiris halus dan air cucian beras dimasukkan ke dalam

wadah tersebut dan diaduk sampai tercampur rata dan ditutup, kemudian

diinkubasikan selama 21 hari agar terjadi fermentasi. Tanda berhasil atau tidaknya
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pembuatan pupuk organik cair ditandai dengan bau yang tidak busuk. Kegagalan

pembuatan pupuk organik cair biasanya karena terjadi kontaminasi bakteri

melalui udara, sehingga perlu ketelitian dalam pembuatan dengan menjaga

menutup tempat pembuatan pupuk organik cair dan menggunakan selang yang

disambungkan dengan tempat berisi air sebagai sirkulasi udara gas yang muncul

saat proses pembuatan pupuk organik cair.

3.4.3 Penanaman Jagung Manis dan Penyulaman

Penanaman benih dilakukan dengan menanam dua benih jagung manis. Pada

setiap lubang tanam untuk jagung jarak tanam 20 cm x 70 cm dan ditanam

masing-masing lubang 2 benih. Penanaman dilakukan pada tanggal 17 Januari

2021. Kemudian dilakukan penyulaman pada 1MST yang tanamannya tidak

tumbuh dengan baik atau mati.

3.4.4 Pemupukan

Pemberian pupuk Urea 300kg/ha = 4,5gr/tanaman, SP-36 150kg/ha =

2,25gr/tanaman dan KCl 100kg/ha = 1,5gr/tanaman diaplikasikan 7 dan 30 hari

setelah tanam, untuk pupuk SP-36 diaplikasikan hanya sekali pada saat 7 hari

setelah tanam dilakukan dengan cara ditugal. Sedangkan pupuk organik cair

ekstrak tanaman daun lamtoro, bonggol pisang, sabut kelapa, diaplikasikan sesuai

dengan perlakuan yaitu 3MST, 4MST, 5MST, 6MST, 7MST 90 ml/petak

ditambahkan air sebanyak 6000ml untuk melarutkan dalam satu petak dan

kemudian dikocorkan peratanaman langsung ke tanah.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan, penyiangan gulma, penjarangan,

pembumbunan dan pengendalian hama penyakit tanaman. Pengairan dilakukan

setiap hari pada tanaman jagung yang berusia satu hingga empat minggu. Pada

fase pembungaan dan pembentukan biji, pengairan perlu dilakukan secara intensif

karena pada fase tersebut tanaman memerlukan air yang lebih banyak. Penyiangan

gulma dilakukan jika keberadaan gulma dinilai telah mencapai ambang kerusakan
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tanaman atau telah menutupi 50% petak, penyiangan dilakukan sampai tanaman

berumur 4 MST. Penjarangan tanaman jagung dilakukan saat tanaman berumur 2

MST dengan cara memotong batang bagian bawah sehingga tersisa satu tanaman

yang sehat. Pembumbunan tanaman jagung manis dilakukan pada saat tanaman

berumur 4 MST. Tujuannya untuk memperkokoh posisi batang sehingga tanaman

tidak mudah reba, menutupi akar yang muncul kepermukaan tanah dan

menghambat pertumbuhan gulma disekitar tanaman. Pengendalian hama dan

penyakit dilakukan dengan pengaplikasian pestisida apabila tingkat serangan

hama telah merusak 20% tanaman budidaya.

3.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada jagung manis saat jagung berumur 68-70 HST. Jagung

manis yang siap panen ditandai oleh rambutnya yang sudah berwarna coklat,

kering, dan tidak dapat diurai, ujung tongkol sudah terisi penuh, dan warna biji

kuning mengkilat.

3.6 Variabel Pengamatan

3.6.1 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan tanah sampai daun yang

tertinggisetelah diluruskan. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan sejak 3,4 dan 5

MS setiap satu minggu sekali dengan jumlah sampel 10 tanaman per petak.

Satuan pengukuran yaitu centimeter (cm). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan

pada tanggal 9 Februari;15 Februari dan 21 Februari 2021.

3.6.2 Tingkat kehijauan daun

Tingkat kehijauan daun diukur dengan menggunakan Minolta SPAD. Mengukur

daun jagung dari daun paling atas, dan terletak diatas tongkol, pada saat umur

tanaman jagung vegetatif 5 sampai dengan 6 MST. Jumlah sampel 10 tanaman

dan diukur hanya sekali. Pengukuran tingkat kehijauan daun diukur pada tanggal

25 Februari 2021.
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3.6.3 Bobot brangkasan basah

Pengukuran bobot berangkasan basah tajuk diambil dari semua bagian tanaman

kecuali akar dan tongkol. Pengambilan berangkasan dilakukan dengan mencacah

sampel tanaman lalu dihitung dariberangkasan sampel tanaman tersebut

menggunakan timbangan duduk kapasitas 15kg.

3.6.4 Jumlah baris pertongkol

Jumlah baris per tongkol didapat dengan menghitung jumlah baris biji jagung

yang ada tiap tongkol.

3.6.5 Panjang baris

Panjang baris didapat dengan mengukur baris biji jagung dari pangkal muncul biji

sampai ujung tongkol dengan penggaris atau meteran. Panjang baris diukur

setelah tanaman jagung dipanen.

3.6.6 Jumlah biji perbaris/kerapatan biji

Jumlah biji perbaris/kerapatan biji dihitung dengan cara menghitung jumlah biji

yang ada pada tiap masing-masing baris.

3.6.7 Produksi/Petak

Produksi perpetak diukur dengan menimbang seluruh tongkol kelobot yang

dipanen disetiap petaknya dengan menggunakan timbangan duduk berkapasitas.

3.6.8 Jumlah tanaman hidup

Jumlah tanaman hidup dilakukan per petak perlakuan. Jumlah tanaman setiap

petak perlakuan biasanya tidak seragam, karena serangan penyakit dll.

3.6.9 Grade panjang tongkol

Grade panjang tongkol yaitu diukur dari pangkal muncul biji sampai ujung

tongkol. Jumlah 5 sampel tongkol dari 5 tanaman yang berbeda.
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3.6.10 Kadar sukrosa (Brix) dan susut bobot hari H, H+1

Kadar sukrosa pada jagung diukur menggunakan refractometer dengan

mengambil dari beberapa sampel. Susut bobot diukur mulai dari hari H, H+1.

3.6.11 Kualitas penampakan tongkol

Kualitas diukur berdasarkan skala 1 (sangat buruk) 2 (buruk) s.d. 4 (menarik) 5

(sangat menarik) (W) Kriteria: (a) kelurusan biji, (b) kecerahan biji, (c) ukuran

biji, dan (d) penampilan secara umum.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat beberapa kesimpulan

yaitu:

1. Pemberian ekstrak lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa mampu

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis.

2. Kombinasi ekstrak lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa merupakan

kombinasi terbaik.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukan penelitian tentang

pengaruh kombinasi ekstrak lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa ketanaman

yang lainnya.
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